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KARAKTERISTIK DESAIN KAPAL PERIKANAN BOTT OM GILLNET
DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SUNGAILIAT,
BANGKA BELITUNG

Oleh :
Riana Pasaribu (09053150005)

ABSTRAK

Kapal perikanan memiliki kekhususan tersendiri yang disebabkan
beragamnya kegiatan yang dikerjakan, sehingga desain kapal perikanan dibuat
berbeda dengan kapal lainnya. Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Sungailiat, Bangka Belitung pada bulan Desember 2009 yang bertujuan
untuk mendesain dan mengetahui karakteristik desain kapal bottom gillnet. Data
didapatkan melalui pengukuran kapal bottom gillnet secara langsung di lapangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi utama kapal 5-8 GT memiliki
kisaran panjang (L) = 12,21-15,97 m, lebar (B) = 3,7-2,40 m, dan dalam (D) =
1,8-1,10 m. Karakteristik desain kapal bottom gillnet dilihat dari body plan (badan
kapal) yaitu round flat bottom dan round bottom, untuk profile plan bagian buritan
tepatnya pada bagian propeller melengkung menuju ke lunas dan untuk half
breadth plan mengikuti body plan. Konstruksi bentuk badan kapal adalah V
bottom pada bagian haluan dan U pada bagian tengah hingga buritan kapal dengan

menggunakan kayu meranti (Shorea acurinata) dan kayu ulin (Kusideroxylon
zwageri).

Kata kunci : Desain, Bottom Gillnet, Pelabuhan Perikanan Nusantar
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CHARACTERISTIC OF FISHERY BOTTOM GILLNET SHIP DESIGN
IN NUSANTARA FISHERY PORT SUNGALIAT,
BANGKA BELITUNG

By :
Riana Pasaribu (09053150005)

ABSTRACT

Ship has it’s own speciality that caused by the various activity that it’s
handled, therefore ship design is made different from another ship. The research
was conducted in Nusantara Fishery Port Sungailiat, Bangka Belitung on
December 2009 which has aim to designed and knowed the characteristic of
bottom gillnet ship design. Data was achieved by measured bottom gillnet ship
directly in the ground. The result of the research showed that dimension of main
ship 5-8 GT have length (P) = 12,21-15,97 m, breadth (B) = 3,7-2,40 m and depth
(D) = 1,8-1,10 m. The charasteristic of bottom gillnet ship design for body plan
were round flat bottom and round bottom, for profile plan in ship’s stern
especially in propeller side curved to the keel and for half breadt plan followed
body plan. The body shape ship construction were V bottom in bow side and U in
the middle until stern ship that using meranti woods (Shorea acurinata) and iron
woods (Kusideroxylon zwageri).

Keywords : Design, Bottom Gillnet, Nusantara Fishery Port Sungailiat




RINGKASAN

Riana Pasaribu. 09053150005. Karakteristik Desain Kapal Perika{lan Bottom
Gillnet di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat, Bangka Belitung
(Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi, M.Si)

Kapal perikanan memiliki kekhususan tersendiri yang disebabkan .oleh
bervariasinya aktifitas yang dikerjakan oleh kapal tersebut. Beragamnya keglg@n
yang dilakukan kapal perikanan, menyebabkan kapal ini memiliki karakteristik
yang berbeda dengan kapal lainnya. Bentuk dan jenis kapal perikanan dibangun
berbeda per jenis alat tangkapnya, hal ini disesuaikan dengan karakteristik
perairan, dengan kata lain karakteristik ‘kapal perikanan disesuaikan dengan
kondisi perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain dan
mengetahui karakteristik desain kapal bottom gillnet yang digunakan oleh nelayan
di PPN Sungailiat.

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat,
Bangka Belitung pada bulan Desember 2009. Data didapatkan melalui
pengukuran kapal bottom gillnet secara langsung di lapangan. Sampel yang diukur
adalah kapal dengan ukuran 4-8 GT. Jumlah sampel kapal yang diukur adalah 8
unit kapal dan merupakan kapal yang berdomisili di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Sungailiat. Data diolah dengan menggunakan corel draw sehingga
didapatkan tiga buah gambar yaitu body plan, profile plan dan half breadth plan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi utama kapal bottom gillnet
untuk kapal 5 GT memiliki rata-rata panjang (L) = 12,59 m, lebar (B) = 2,5 m,
dan dalam (D) = 1,08 m, untuk 6 GT rata-rata L = 14,21 m, B=2,87 m, dan D =
1,28 m dan untuk 8 GT rata-rata L = 15,97 m, B = 3,7 m, dan D = 1,8 m. Selain
itu didapat juga gambar rancangan umum kapal yang dibuat untuk
memperlihatkan bagian atau tata ruang kapal secara umum. Gambear ini terdiri dari
dua bagian yaitu gambar tampak samping dan gambar tampak atas. Dimana
gambar tampak samping menunjukkan bagian kapal dibawah dek, dari buritan
hingga haluan yang terdiri dari tempat bahan bakar dan air tawar, tempat
peralatan, ruang kemudi, ruang mesin, palka ikan dan ruang jangkar. Sedangkan
gambar tampak atas menunjukkan bagian di atas dek yang terdiri dari ruang
kemudi dan digunakan sebagai ruang kontrol.

Karakteristik desain kapal botfom gillnet di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Sungailiat memiliki rasio panjang dan lebar antara 3,86-5,59, rasio
panjang. (.ian dalam 8,53-13,11, dan rasio lebar dan dalam yaitu 1,81-3,12. Desain
kapal dilihat dari body plan (badan kapal) yaitu round flat bottom dan round
bottom, untuk pr_oﬁle plan bagian buritan tepatnya pada bagian propeller
melengkung menuju ke lunas sedangkan untuk half breadth plan mengikuti body
plc;n. é(or_lstrukm bentuk badan kapal ada.lah V bottom pada bagian haluan dan U
}Zz a bagian .tengah kapal. Bahan yang dlguqakan dalam pembuatan kapal adalah

yu meranti (Shorea acurinata) dan kayu ulin (Kusideroxylon zwageri).
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang sebagian besar wilayahnya
terdiri dari perairan yang memiliki potensi sumberdaya perikanan yang cukup
melimpah. Lautan Indonesia memiliki sumberdaya hayati yang sangat besar.
Sumberdaya hayati di Indonesia khususnya di bidang perikanan sangat berpotensi
untuk dikembangkan dan dimanfaatkan guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, namun pada kenyataannya potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal.

Pemanfaatan potensi perikanan dapat dicapai secara optimal apabila unit
penangkapan ikan sudah tersedia dengan baik. Unit penangkapan ikan terdiri dari
kapal, alat tangkap dan nelayan yang merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung dan merupakan faktor utama dalam keberhasilan suatu operasi
penangkapan ikan. Oleh karena itu, peningkatan terhadap unit penangkapan yang
efisien dan ekonomis perlu dilakukan, salah satunya adalah peningkatan terhadap
kapal.

Kapal dapat didefinisikan sebagai kendaraan air dengan bentuk dan jenis
apapun, yang digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin, termasuk
kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air,

serta alat apung, dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pind Tag

didalamnya kapal perikanan (DKP, 2001).



Kapal perikanan memiliki kekhususan tersendiri yang disebabkan oleh
bervariasinya kerja atau aktifitas yang dikerjakan oleh kapal tersebut. Kapal
perikanan dalam suatu operasi penangkapan melakukan beberapa aktifitas, antara
lain mencari daerah penangkapan ikan (fishing ground), mengoperasikan alat
tangkap (setting), mengejar kelompok ikan dan sebagai tempat menampung hasil
tangkapan. Beragamnya kegiatan yang dilakukan kapal perikanan, menyebabkan
kapal ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan kapal lainnya (Nomura dan
Yamazaki, 1977).

Kapal perikanan di Indonesia umumnya terbuat dari kayu. Hingga saat ini
para pembuat kapal tradisional memilih jenis kayu yang memiliki kualitas yang
baik yang akan digunakan dalam pembuatan kapal. Pembuatan kapal ini tidak
berdasarkan pengetahuan melainkan berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari
generasi ke generasi. Walaupun masih menggunakan kayu sebagai material utama
dalam membuat kapal, tetapi tidak menutup kemungkinan kapal-kapal perikanan
di Indonesia mampu beroperasi hingga perairan ZEE Indonesia bahkan lebih
(Rahman, 2005).

Setiap wilayah di Indonesia biasanya memiliki ciri khas tersendiri dalam
pembuatan kapal. Hal ini didasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain;
tujuan pembuatan kapal dan faktor karakteristik perairan, desain kapal serta
ketersediaan bahan yang digunakan.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara geografis dikelilingi oleh
lautan yang menyebabkan kepulauan ini kaya dalam sektor perikanan khususnya
perikanan laut. Potensi sumberdaya perikanan tangkap Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung sebesar 499.500 ton/tahun dengan luas daerah sebesar



65.301 km? memerlukan unit penangkapan yang baik dalam setiap operasi
penangkapan sehingga potensi sumberdaya perikanan dapat dimanfaatkan secara
optimal (Badan Pusat Statistik, 2008).

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat merupakan salah satu tempat
bagi para nelayan untuk mengumpulkan dan mendistribusikan hasil tangkapannya
(PPN Sungailiat, 2009). Salah satu unit penangkapan ikan yang terdapat di
pelabuhan ini adalah unit penangkapan gillnet yang terdiri dari bottom gillnet dan
drift gillnet. Kapal perikanan bottom gillnet adalah salah satu jenis kapal yang
sedang dikembangkan di Pulau Bangka.

Perairan Selat Bangka memiliki karakteristik tersendiri yang menyebabkan
bentuk dan desain kapal perikanan yang dibangun berbeda dengan wilayah yang
lain mengingat bahwa karakteristik perairan untuk setiap wilayah adalah berbeda.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang dimaksudkan untuk melihat
karakteristik desain kapal perikanan bottom gillnet di Pelabuhan Perikanan

Nusantara Sungailiat berdasarkan informasi dan data-data yang diperoleh.

1.2 Perumusan Masalah

Kapal perikanan adalah kapal yang digunakan dalam kegiatan perikanan
yang mencakup penggunaan atau aktivitas penangkapan atau mengumpulkan
sumberdaya perairan, serta penggunaan dalam beberapa aktivitas seperti riset,
training dan inspeksi sumberdaya perairan (Nomura dan Yamazaki, 1977).

Kapal perikanan memerlukan kecepatan yang besar dan kemampuan olah
gerak kapal yang baik karena dalam operasi penangkapan, kapal perikanan akan

banyak berhadapan dengan peristiwa laut, misalnya topan, badai dan gelombang.



Selain itu kapal perikanan harus mencari lokasi penangkapan, mengoperasikan
alat tangkap, mengejar kelompok ikan, dan menampung hasil tangkapan.
Rumitnya operasional kapal perikanan menyebabkan kapal ini memiliki
karakteristik yang berbeda dengan kapal umum lainnya, misalnya kapal barang
yang hanya mengangkut barang dan kapal penumpang yang hanya mengangkut
penumpang.

Sebagian besar kapal perikanan nelayan dibangun secara tradisional dan
hanya mengandalkan keahlian yang diwariskan secara turun-temurun. Kapal
perikanan tersebut dibangun tanpa menggunakan gambar-gambar desain seperti
rencana garis (lines plan), rencana umun (general arrangement), gambar
konstruksi dan perhitungan-perhitungan hidrostatik. Selain itu, pembangunan
kapal ini juga tidak berdasarkan proses rancang bangun atau metode yang ilmiah,
hal ini dikarenakan minimnya sentuhan teknologi dalam pembangunan kapal
perikanan.

Bentuk dan jenis kapal perikanan yang dibangun per jenis alat tangkap
berbeda-beda, hal ini disesuaikan dengan kondisi perairan, dengan kata lain
karakteristik kapal perikanan disesuaikan dengan kondisi perairan. Oleh karena
itu, maka bentuk desain maupun konstruksinya harus disesuaikan agar dapat
melakukan operasi penangkapan dengan baik. Perencanaan yang baik dalam
mendesain suatu kapal perikanan akan menentukan seberapa besar produksi ikan
yang berhasil ditangkap.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang
mengkaji karakteristik desain dan konstruksi kapal perikanan, salah satu metode

yang digunakan adalah metode lines plan kapal yaitu gambar rencana garis kapal



yang tertuang ke dalam tiga buah gambar yaitu; body plan, profile plan, half
breadth plan. Hasil yang akan didapatkan berupa dokumentasi desain kapal
tradisional yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi instansi terkait dalam
penggunaan kapal perikanan.

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat memiliki beberapa unit
penangkapan ikan salah satunya adalah gillnet. Alat tangkap gillnet ini sedang
dikembangkan di Sungailiat, dimana dalam setiap operasi penangkapan
memerlukan kapal yang kuat dan layak beroperasi, untuk itu dilakukan penelitian
untuk mengkaji karakteristik desain kapal perikanan gillnet di Sungailiat.

Adapun perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk desain kapal perikanan bottom gillnet yang beroperasi

di Pulau Bangka khususnya di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat

2. Bagaimana karakteristik desain kapal bottom gillnet di Pulau Bangka
khususnya di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat

Desain yang akan dibuat adalah desain kapal yang sudah ada dan sudah
melakukan operasi penangkapan sebagai dokumentasi desain kapal tradisional

yang sudah teruji. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



1.3 Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Mendesain kapal bottom gillnet yang digunakan oleh nelayan di
PPN.Sungailiat
2. Mengetahui karakteristik desain kapal bottom gillnet di perairan Selat

Bangka

1.4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data
tentang pembuatan kapal botfom gillnet secara ilmiah, dan sebagai informasi
ataupun masukan bagi instansi atau perorangan yang memerlukan sesuatu hal
yang berhubungan dengan kapal perikanan di perairan Selat Bangka, serta sebagai

salah satu bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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